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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan 

remote audit, time budget pressure, due professional care dan kompetensi 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor Akuntan 

Publik Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan remote audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2. Time budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

4. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, variabel penerapan remote audit dan 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Penerapan remote audit tidak 

hanya menjadi solusi selama pandemi Covid-19, tetapi juga merupakan inovasi 

penting bagi praktik audit di masa depan. Prosedur audit jarak jauh 

memerlukan bantuan teknologi, sehingga Kantor Akuntan Publik (KAP) harus 

mendukung dengan menyediakan fasilitas teknologi yang memadai serta 

pelatihan terkait dengan pemahaman teknologi untuk auditor. Dengan adanya 

penerapan remote audit yang baik, maka akan menghasilkan kualitas audit 

yang baik.  
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Selain itu, untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, auditor 

harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai. Oleh karena itu, 

KAP harus terus memberikan pelatihan dan peluang bagi auditor untuk 

meningkatkan kompetensi mereka, serta penugasan yang memungkinkan 

auditor menambah pengetahuan, sehingga selalu menghasilkan audit 

berkualitas tinggi. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung penulis selama melakukan penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin perlu diperhatikan oleh peneliti 

berikutnya untuk meningkatkan kualitas penelitian. Beberapa keterbatasan 

yang dihadapi oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya kesulitan dalam mengumpulkan data kuesioner karena para 

responden, yaitu auditor, sedang dalam masa peak season, sehingga 

respond rate yang diperoleh kurang maksimal. 

2. Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan 

responden yang berpotensi menyebabkan bias, karena mayoritas 

responden adalah auditor junior sehingga belum banyak memiliki 

pengalaman. 

3. Terdapat bias instrumen pada kuesioner fisik yang disebarkan 

kepada responden secara langsung. Bias ini terjadi karena skala 

likert yang diberikan pada instrumen kuesioner jawabannya tidak 

sistematis (posisi sangat setuju berada di paling depan), sehingga 

responden ada kecenderungan responden yang mengisi tidak 
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cermat dan menimbulkan jawaban yang tidak sesuai dengan apa 

yang sebenarnya.  

5.4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ditemukan, saran untuk 

penelitian di masa mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan waktu yang tepat untuk menyebarkan kuesioner 

kepada para auditor agar mereka dapat mengisinya dengan lebih 

maksimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar jumlah responden 

ditingkatkan lagi sehingga data yang diperoleh dan dianalisis 

menjadi lebih optimal. 

3. Penulis menyarankan agar peneliti berikutnya dapat menetapkan 

kriteria responden yang lebih spesifik agar responden yang 

diperoleh lebih sesuai dengan variabel penelitian. 

4. Penulis menyarankan agar variabel dalam penelitian dikembangkan 

dengan variabel lain yang dapat diuji dan mempengaruhi kualitas 

audit, seperti etika auditor, motivasi auditor, pengalaman, dan lain-

lain. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

1. Lengkapilah identitas Bapak/Ibu/Saudara/I pada kolom yang telah 

disediakan di bawah ini. 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan atau pernyataan di dalam 

angket dengan cermat.  

3. Berikan tanda centang (√) pada kolom jawaban yang benar-benar sesuai 

dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara/i. 

4. Pilihan jawaban yang tersedia: 

a. STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

b. TS = Tidak Setuju (2) 

c. S = Setuju (3)   

d. SS  = Sangat Setuju (4)   

 

II. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama   : ……………………………………….. 

2. Nama KAP  : ………………………........................... 

3. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki  Perempuan 

 

4. Pendidikan Terakhir  :  S3   S2  

 

S1   D3              Lainnya 

 

5. Jabatan    :  Auditor Junior  Auditor Senior 

 

      Partner   Lainnya 

 

 

6. Lama Bekerja di Kantor Akuntan Publik? 
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  < 1 th   1-2 th  3-6 th  

 

  7-9 th   > 10 th 

 

DAFTAR KUESIONER 

1. Kualitas Audit  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya akan melaporkan semua kesalahan 

klien. 

    

2 Dalam hal melaporkan pelanggaran, saya 

tidak terpengaruh oleh kompensasi yang 

diberikan kepada saya. 

    

3 Saya akan mengevaluasi semua dengan 

rinci temuan yang saya temukan. 

    

4 Sebelum melaksanakan prosedur audit, 

saya akan memahami sistem informasi 

klien terlebih dahulu. 

    

5 Menurut saya, pemahaman terhadap 

sistem informasi klien dapat menjadikan 

pelaporan audit menjadi baik. 

    

6 Memahami sistem informasi akuntansi 

klien memberikan kemudahan pada saya 

dalam menemukan salah saji pada 

laporan keuangan. 

    

7 Saya mempunyai komitmen yang kuat 

untuk menyelesaikan tugas audit tepat 

waktu. 

    

8 Saya berkomitmen untuk memberikan 

laporan hasil audit yang berkualitas. 
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9 Saya menjadikan Standar Profesional 

Akuntan Publik sebagai pedoman dalam 

menghasilkan laporan audit. 

    

10 Saya selalu mencari bukti yang relevan 

terhadap pernyataan klien. 

    

11 Saya mempertimbangkan berbagai aspek 

dalam pengambilan keputusan selama 

melakukan audit. 

    

Sumber: Panggabean (2020) dan dimodifikasi oleh penulis 

      

 

2. Penerapan remote audit 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Untuk menunjang segala aktivitas audit, 

saya akan memahami perkembangan 

teknologi. 

    

2 Menurut saya, audit jarak jauh 

merupakan terobosan masa depan yang 

wajib dipahami oleh setiap auditor. 

    

3 Menurut saya, proses perencanaan audit 

saat Pandemi Covid-19 menjadi lebih 

efisien dengan adanya audit jarak jauh. 

    

4 Dengan adanya audit jarak jauh saat 

Pandemi Covid-19, proses pemeriksaan 

dokumen, fisik lapangan, wawancara 

hingga rapat penutup tidak lagi menemui 

kendala atas waktu dan tempat. 

    

5 Dalam melakukan audit jarak jauh saat 

Pandemi Covid-19, saya tidak percaya 

begitu saja dengan bukti-bukti audit yang 
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diberikan oleh klien. 

6 Saya akan melakukan evaluasi kembali 

dengan rinci terhadap bukti-bukti klien 

yang saya temukan. 

    

7 Saya selalu berhati-hati dalam 

pengambilan keputusan selama 

melakukan audit jarak jauh. 

    

Sumber: Rizai (2022) dan dimodifikasi oleh penulis 

 

3. Time Budget Pressure  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memandang time budget dalam 

penugasan audit sebagai sebuah beban. 

    

2 Di tempat saya bekerja, time budget 

merupakan keputusan yang mutlak dari 

atasan tidak dapat diganggu gugat. 

    

3 Di tempat saya bekerja, kesesuaian 

penugasan audit dengan time budget 

dijadikan indikator penilaian kinerja dari 

atasan. 

    

4 Di tempat saya bekerja, auditor tidak 

diberi kesempatan untuk dapat 

mengajukan anggaran waktu dan biaya 

dalam melakukan pekerjaan audit. 

    

5 Semakin saya sering melakukan revisi 

atas time budget, maka saya akan 

mendapatkan penilaian yang tidak baik 

dari atasan. 

    

6 Semakin banyak revisi atas time budget, 

akan menunjukkan kinerja saya yang 
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semakin buruk. 

7 Target-target yang telah ditetapkan tidak 

dapat tercapai dengan banyaknya revisi 

time budget yang saya lakukan. 

    

Sumber: Panggabean (2020) dan dimodifikasi oleh penulis 

 

4. Due Professional Care  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Setiap ada transaksi yang mencurigakan, 

saya selalu mempertanyakan kepada 

manajemen dan melakukan evaluasi 

secara kritis bukti  audit tersebut. 

    

2 Pengumpulan dan penilaian bukti audit 

secara objektif menuntutsaya 

mempertimbangkan kompetensi dan 

kecukupan bukti audit tersebut. 

    

3 Saya selalu berusaha membuktikan 

kesahihan dari bukti audit serta selalu 

waspada terhadap bukti audit yang 

diperoleh. 

    

4 Dalam melakukan audit laporan 

keuangan, saya selalu memberikan 

kompetensi dan keahlian yangdimiliki 

dengan sepenuhnya. 

    

5 Setiap prosedur audit yang ada selalu 

saya patuhi serta selalu berhati-hati 

dalam mengaudit laporan keuangan. 

    

6 Dalam memutuskan suatu 

pendapat/opini laporan keuangan saya 

selalu mempertimbangkan dengan teliti 
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berdasarkan bukti audit yang kompeten 

dan cukup. 

Sumber: Panggabean (2020) dan dimodifikasi oleh penulis 

 

5. Kompetensi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Sebagai auditor, saya memahami dan 

melaksanakan jasa profesional sesuai 

dengan SAK dan SPAP yang relevan. 

    

2 Untuk melakukan audit yang baik, saya 

memahami jenis industri klien. 

    

3 Untuk melakukan audit yang baik, 

sayamemahami kondisi perusahaan 

klien. 

    

4 Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari tingkat pendidikan formal. 

    

5 Selain pendidikan formal, untuk 

melakukan audit yang baik, saya juga 

membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari kursus dan pelatihan 

khususnya di bidang audit. 

    

6 Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya 

lakukan. 

    

7 Saya memahami ilmu statistik serta 

mempunyai keahlian menggunakan 

komputer. 

    

8 Di tempat saya bekerja, ada fasilitas 

untuk mengikuti pelatihan terkait 
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penggunaan teknologi digital guna 

menunjang pelaksanaan audit. 

9 Semakin banyak jumlah klien yang saya 

audit menjadikan audit yang saya 

lakukan semakin lebih baik 

    

10 Saya telah memiliki banyak pengalaman 

dalam bidang audit. 

    

11 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mudah mencari penyebab munculnya 

kesalahan serta dapat memberi 

rekomendasi untuk memperkecil 

penyebab tersebut. 

    

12 Saya pernah mengaudit perusahaan 

besar, sehingga saya dapat mengaudit 

perusahaan kecil lebih baik. 

    

Sumber: Elfarini (2007) dan dimodifikasi oleh penulis 

 

 

 

 

 

 

 


